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ABSTRAK

Permasalahan hama pertanian masih menjadi isu utama yang mengancam ketahanan pangan nasional.
Desa Mapur di Kabupaten Bangka memiliki potensi pengembangan produk turunan tumbuhan sapu-sapu
(Baeckea frutescens L.) sebagai biopestisida alami. Namun, rendahnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola minyak atsiri dan hidrosol menyebabkan potensi ini belum tergarap optimal.
Melalui Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) dari DRTPM Kemendiktisaintek,
dilakukan pendampingan terpadu kepada Kelompok Usaha Minyak Atsiri Mapur Assalam. Kegiatan
meliputi pelatihan formulasi biopestisida, pengemasan, pengurusan legalitas produk, dan strategi
pemasaran digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas produksi dan
kemampuan kewirausahaan mitra. Produk biopestisida berbasis minyak atsiri dan hidrosol berhasil
diproduksi dan dipasarkan melalui e-commerce, serta memberikan dampak ekonomi dan sosial bagi
masyarakat. Program ini mendukung pencapaian SDGs, Asta Cita, dan IKU perguruan tinggi.

Kata kunci: Biopestisida, minyak sapu-sapu, hidrosol sapu-sapu, pemasaran, produk unggulan

PENDAHULUAN

Sektor  pertanian  Indonesia  menghadapi
tantangan besar dalam mewujudkan sistem produksi
pangan yang berkelanjutan. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi petani adalah serangan hama tanaman
yang mengakibatkan penurunan produksi secara
signifikan, dengan kerugian yang dapat mencapai lebih
dari 70% dari hasil panen (BSN, 2024). Untuk
menanggulangi  hal tersebut, mayoritas petani
menggunakan pestisida kimia secara intensif.
Penggunaan pestisida sintetis memang memberikan
efek jangka pendek yang cepat, namun dampak jangka
panjangnya menimbulkan konsekuensi serius bagi
lingkungan dan kesehatan manusia. Residu bahan
kimia mencemari tanah, air, dan udara, serta
membahayakan organisme non-target termasuk
manusia, menciptakan krisis ekologi dan kesehatan
publik (Fitriah et al., 2024; Smith et al., 2020).

Solusi yang tepat terhadap kompleksitas ini
yakni alternatif ramah lingkungan seperti biopestisida
berbasis bahan alam menjadi solusi strategis yang
selaras dengan prinsip pertanian berkelanjutan.
Biopestisida yang bersumber dari tanaman lokal
dengan kandungan minyak atsiri dan senyawa aktif
terbukti efektif sebagai pengendali hama tanpa
meninggalkan residu berbahaya. Tanaman penghasil
minyak atsiri seperti sereh wangi (Cymbopogon
nardus), kenanga, cengkeh, dan sapu-sapu (Baeckea
frutescens L.) telah diteliti sebagai agen hayati
potensial untuk formulasi pestisida alami (Roanisca et
al., 2023).

Desa Mapur di Kecamatan Riau Silip,
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung memiliki potensi besar yang belum tergarap
secara optimal. Wilayah ini merupakan salah satu
kawasan pasca-tambang timah yang kini didominasi
oleh vegetasi liar, termasuk tumbuhan sapu-sapu yang
tumbuh alami di lahan marginal. Desa dengan luas
+7.300 hektar ini dihuni oleh 2.073 jiwa yang
mayoritas  bermatapencaharian  sebagai  petani,
penambang timah skala kecil, dan nelayan. Desa ini
memiliki BUMDes dan kelompok usaha masyarakat
yang aktif, salah satunya adalah Kelompok Usaha
Minyak Atsiri Mapur Assalam yang memproduksi
minyak atsiri dari daun sapu-sapu melalui penyulingan.

Minyak atsiri dari tumbuhan sapu-sapu telah
diketahui memiliki kandungan senyawa aktif seperti a-
pinen, B-pinen, eukaliptol, trans-kariofilen, dan linalool
yang memiliki aktivitas larvasida, antibakteri, dan
antijamur. Penelitian Huong ef al. (2023) dan Roanisca
et al. (2023) mengonfirmasi bahwa minyak atsiri ini
mampu membunuh larva Spodoptera spp. dalam waktu
kurang dari 24 jam, menjadikannya kandidat kuat
sebagai pestisida nabati. Namun, produksi yang
dilakukan kelompok usaha hanya sebatas penyulingan
dan penjualan minyak mentah ke dinas koperasi atau
eksportir. Tidak ada pengolahan lebih lanjut, dan
produk samping seperti hidrosol (air sulingan
aromatik) tidak dimanfaatkan.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra
bukanlah pada ketersediaan bahan baku, melainkan
pada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola potensi tersebut menjadi produk turunan
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yang bernilai ekonomi tinggi. Hal ini mencakup
minimnya pengetahuan teknis dalam formulasi produk
turunan seperti biopestisida, tidak adanya sistem usaha
atau pemahaman tentang manajemen  bisnis,
pengemasan, dan pemasaran, ketiadaan legalitas usaha
seperti NIB, PIRT, maupun brand produk yang layak
dijual di pasar terbuka, dan keterbatasan literasi digital
dan promosi di e-commerce atau media sosial.

Kondisi ini menghambat berkembangnya
potensi kewirausahaan di desa tersebut. Padahal,
potensi nilai tambah dari pengolahan minyak atsiri dan
hidrosol sangat besar. Berdasarkan Media Pemberitaan
online Kilas Babel (2023), Doni mengatakan nilai jual
minyak atsiri mentah sapu-sapu hanya sekitar Rp
300.000/liter, sedangkan produk turunan seperti
biopestisida alami dalam kemasan 100 mL dapat dijual
hingga Rp 50.000 per botol. Selain itu, formulasi
produk turunan berbasis zero waste akan meningkatkan
efisiensi bahan baku dan memberdayakan seluruh
komponen hasil penyulingan.

Kegiatan pengabdian ini mengusung pendekatan
pemberdayaan masyarakat berbasis peningkatan
pengetahuan berwirausaha, dengan cara mengedukasi,
melatih, dan mendampingi mitra dalam membangun
unit usaha kecil yang mampu mengolah produk turunan
sapu-sapu, khususnya biopestisida berbasis minyak
atsiri dan hidrosol. Fokusnya tidak hanya pada aspek
teknis formulasi produk, tetapi lebih jauh kepada
penguatan mental kewirausahaan, literasi bisnis dasar,
pengemasan produk yang layak jual, branding dan
pemasaran  digital, pengurusan legalitas dan
standarisasi produk.

Kegiatan ini bukan hanya menjawab kebutuhan
kelompok usaha untuk meningkatkan pendapatan,
tetapi juga merancang perubahan paradigma dari
“pekerja informal” menjadi “wirausaha lokal yang
tangguh”. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan
dalam program ini bersifat integratif, edukatif,
kolaboratif, dan kontekstual, dengan menjadikan
kelompok sasaran sebagai subjek aktif yang belajar
mengelola, merencanakan, dan mengembangkan
usahanya sendiri. Keberhasilan kegiatan ini diharapkan
tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa
peningkatan produksi dan pendapatan, tetapi juga
membentuk ekosistem kewirausahaan desa yang
berkelanjutan dan mandiri.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif, dengan mengedepankan keterlibatan aktif
mitra dalam seluruh tahapan proses. Tujuan utama dari
metode pelaksanaan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri
masyarakat Desa Mapur dalam membangun dan
mengelola usaha berbasis potensi lokal, khususnya dari
tanaman  sapu-sapu  (Baeckea  frutescens L.).
Pendekatan ini tidak hanya bertumpu pada peningkatan
kapasitas teknis, tetapi juga pada aspek kewirausahaan
yang komprehensif: mulai dari pengolahan produk,
manajemen usaha, pengemasan, hingga pemasaran
digital.

Metode pelaksanaan kegiatan disusun dalam
lima tahapan utama sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah dan Potensi Mitra

Tahap awal dilakukan dengan pendekatan
partisipatif dan dialogis. Tim pelaksana mengadakan
Focus Group Discussion (FGD) bersama perangkat
desa, kelompok usaha Mapur Assalam, dan masyarakat
sekitar untuk menggali informasi terkait potensi lokal,
kendala yang dihadapi, serta kesiapan mitra dalam
menerima program. Diskusi ini diikuti dengan
observasi lapangan dan pengisian kuesioner awal untuk
mengukur tingkat pengetahuan dasar mitra tentang
kewirausahaan.

Hasil  identifikasi  menunjukkan  bahwa
kelompok mitra memiliki alat penyulingan minyak
atsiri dan akses terhadap bahan baku tumbuhan sapu-
sapu, namun mereka belum menguasai keterampilan
dalam  memanfaatkan limbah  hidrosol, tidak
memahami formulasi produk turunan, serta tidak
memiliki pemahaman tentang konsep harga pokok
produksi, strategi promosi, dan legalitas usaha. Temuan
ini menjadi dasar perancangan program intervensi yang
menyeluruh.

2. Pelatihan Wirausaha dan Peningkatan Pengetahuan

Setelah kebutuhan mitra dipetakan, dilakukan
pelatihan terpadu dalam bentuk kelas interaktif, praktik
langsung, dan simulasi. Pelatihan ini dibagi menjadi
empat modul utama yang saling terintegrasi:

Modul 1: Kewirausahaan Dasar dan Perencanaan
Usaha

Masyarakat diajak memahami apa itu
wirausaha, mengenali karakteristik pengusaha sukses,
dan belajar menyusun rencana usaha sederhana
menggunakan metode Business Model Canvas (BMC)
dan analisis SWOT. Pendekatan ini dirancang agar
mitra tidak hanya mengandalkan intuisi, tetapi
memiliki dasar berpikir strategis dalam
mengembangkan usaha.

Modul 2: Produksi dan Inovasi Produk Turunan

Peserta dilatih untuk mengolah minyak atsiri
dan hidrosol sapu-sapu menjadi biopestisida alami.
Pelatihan ini mencakup teknik pengemulsi bahan aktif,
pemilihan bahan tambahan seperti pengawet alami dan
pewangi nabati, serta pengujian fisik (pH, kestabilan,
dan aroma). Praktik dilakukan secara berkelompok
untuk mendorong kerja sama, kemandirian, dan
kreativitas dalam inovasi produk.

Modul 3: Pengemasan, Branding, dan Legalitas

Peserta belajar mendesain label produk yang
menarik dan informatif sesuai dengan regulasi
(komposisi, tanggal kedaluwarsa, izin edar). Tim
pendamping juga memfasilitasi proses pembuatan NIB
(Nomor Induk Berusaha) melalui sistem OSS dan
menjelaskan alur pengajuan PIRT. Strategi branding
dan identitas visual produk diperkenalkan dengan
pendekatan kreatif berbasis nilai lokal.

Modul 4: Digital Marketing dan Pemasaran Produk

Pelatihan ini difokuskan pada cara membuat
akun toko daring seperti Shopee dan Tokopedia, serta
bagaimana menggunakan Instagram dan WhatsApp
Business sebagai media promosi. Peserta diajarkan
membuat konten promosi sederhana, foto produk, dan
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caption yang menarik, serta strategi komunikasi dengan
pelanggan.
3. Simulasi Produksi dan Usaha Mini

Sebagai lanjutan dari pelatihan, peserta
melakukan simulasi produksi biopestisida dengan
merek buatan mereka sendiri. Kelompok juga dilatih
membuat narasi promosi dan desain label usaha yang
terstruktur.
4. Uji Lapangan dan Pemasaran Awal

Produk yang telah diproduksi diujicobakan pada
tanaman milik petani setempat. Uji lapangan ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas biopestisida
serta mengumpulkan testimoni dari petani sebagai
bahan promosi. Sementara itu, produk juga mulai
dipasarkan secara terbatas melalui platform digital dan
jejaring masyarakat desa tetangga.
5. Monitoring, Evaluasi, dan Rencana Keberlanjutan

Monitoring  dilakukan  melalui  observasi
aktivitas produksi dan penjualan mitra dan wawancara
terhadap anggota kelompok dan pembeli produk. Tim
pelaksana juga menjalin komunikasi dengan Dinas
Koperasi dan CSR perusahaan tambang lokal untuk
mendukung pengembangan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan di Desa Mapur, Kecamatan Riau Silip,
Kabupaten Bangka, telah memberikan dampak
signifikan  terhadap  peningkatan  pengetahuan,
kesadaran, dan kemampuan masyarakat dalam
berwirausaha. Fokus utama kegiatan ini adalah
membekali masyarakat, khususnya kelompok usaha
penyulingan minyak atsiri “Mapur Assalam”, dengan
pengetahuan menyeluruh tentang cara memanfaatkan
potensi lokal tumbuhan sapu-sapu (Baeckea frutescens
L.) menjadi produk bernilai tambah melalui pendekatan
kewirausahaan.

1. Transformasi
Kewirausahaan

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, sebagian
besar anggota kelompok usaha hanya mengenal konsep
berdagang secara konvensional: menjual minyak atsiri
hasil sulingan dalam bentuk mentah kepada pihak
ketiga tanpa proses pengolahan lanjutan. Melalui
rangkaian pelatihan dan praktik langsung, mitra mulai
memahami bahwa berwirausaha bukan hanya soal
menjual produk, tetapi menyangkut proses berpikir
kreatif dan terstruktur untuk menciptakan nilai
ekonomi dari potensi lokal yang sebelumnya dianggap
limbah atau tidak dapat dimanfaatkan.

Pengetahuan yang diperoleh oleh mitra
mencakup makna wirausaha secara menyeluruh, mulai
dari menggali ide usaha, melihat peluang pasar,
mengelola proses produksi, menghitung biaya, hingga
memasarkan produk dengan pendekatan digital,
kemudian cara membangun sistem kerja usaha
sederhana dalam kelompok seperti pembagian peran
produksi, pencatatan keuangan, desain kemasan,
hingga strategi promosi, prinsip dasar penetapan harga,
yakni menghitung biaya bahan baku, tenaga kerja,
kemasan, dan margin keuntungan, serta pentingnya
identitas produk dan legalitas usaha, agar dapat
bersaing di pasar formal.

Pengetahuan tentang

Berdasarkan pemahaman ini, mitra tidak lagi
melihat wirausaha sebagai aktivitas rumit dan hanya
bisa dilakukan oleh kalangan terdidik atau pengusaha
kota, melainkan sebagai peluang nyata yang bisa
dijalankan oleh masyarakat desa dengan pendekatan
sederhana dan berbasis kearifan lokal.

2. Pengembangan Produk Turunan dari Hidrosol
Minyak Atsiri

Salah satu hasil nyata dari peningkatan
pengetahuan berwirausaha adalah keberhasilan mitra
dalam mengolah hidrosol menjadi produk biopestisida
cair yang aman, alami, dan bernilai jual. Melalui
pelatihan teknis dan pendampingan, masyarakat
diajarkan formulasi dasar biopestisida menggunakan
campuran minyak atsiri sapu-sapu, hidrosol, air, dan
pengemulsi alami. Produk dikemas dalam botol ukuran
1000 mL, diberi label sederhana, dan dijual dengan
nama dagang. Produk diposisikan sebagai alternatif
ramah lingkungan untuk pertanian organik lokal,
terutama di kalangan petani sayuran.

Pembuatan produk ini membuka wawasan baru
bagi masyarakat bahwa bahan alami lokal dapat
menjadi bahan utama produk komersial. Masyarakat
menjadi sadar bahwa “limbah” bisa dimanfaatkan, dan
kualitas produk tidak selalu ditentukan oleh bahan
impor atau kimia sintetis.

UMKIA  osan )
MAPUR ASSALAM
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Gambar 1. Sosialisasi dan Pendampingan Produk
Biopestisida
Kemampuan Inovasi dan

w

. Peningkatan
Kreativitas
Peningkatan pengetahuan berwirausaha juga
mendorong munculnya kreativitas baru. Mitra mulai
mengeksplorasi ide-ide produk lain yang dapat
dikembangkan dari hasil atau limbah penyulingan
sapu-sapu. Beberapa gagasan yang muncul selama
kegiatan  berlangsung antara lain, pembuatan
disinfektan alami berbasis hidrosol, pengembangan
sabun cair herbal dari residu sisa penyulingan, dan
produksi pengharum ruangan alami dari fraksi ringan
minyak atsiri.

Munculnya ide-ide tersebut menandakan bahwa
mitra telah mengalami pergeseran pola pikir: dari
“menjual hasil” menjadi “mengolah potensi”’. Mereka
tidak lagi sekadar bekerja untuk menghasilkan uang,
tetapi mulai memikirkan inovasi berkelanjutan dan
nilai tambah produk, yang merupakan esensi dari
kegiatan wirausaha.

4. Penerapan Strategi Pemasaran Sederhana

Sebagian besar mitra sebelumnya belum
memahami pentingnya strategi pemasaran dalam
usaha. Mitra tidak mengetahui bagaimana menjelaskan
keunggulan produk, memilih kemasan yang menarik,
atau menggunakan media sosial sebagai sarana
promosi. Setelah mengikuti pelatihan pemasaran,
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beberapa anggota mitra mulai membuat akun
WhatsApp Business dan Instagram untuk memasarkan
produk, masyarakat dilatih mengambil foto produk
secara sederhana, membuat caption menarik, dan
menyusun narasi promosi berdasarkan manfaat dan
keunikan produk alami mereka. Produk juga mulai
diperkenalkan dalam kegiatan desa, bazar lokal, dan
kelompok tani sekitar.

Meskipun baru dalam tahap awal, penerapan
pemasaran ini menumbuhkan kepercayaan diri mitra
untuk tampil sebagai pelaku usaha. Mereka tidak lagi
bergantung pada pihak luar untuk memasarkan hasil
usahanya, tetapi mulai belajar berkomunikasi dengan
konsumen secara langsung.

5. Perubahan Sikap dan Kemandirian Usaha

Dampak terpenting dari kegiatan ini adalah
tumbuhnya sikap mandiri dan semangat wirausaha di
kalangan masyarakat. Beberapa perubahan yang sangat
mencolok antara lain, masyarakat mulai bekerja secara
kolektif membagi peran antara produksi, pemasaran,
dan keuangan, terdapat keinginan untuk menjadikan
kegiatan ini sebagai unit usaha desa jangka panjang
yang dikelola oleh kelompok usaha minyak atsiri
Mapur Assalam, masyarakat mulai berani menetapkan
target produksi dan penjualan berdasarkan kemampuan
sendiri.

Kemandirian ini menjadi bukti bahwa
peningkatan pengetahuan tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi telah mengubah cara pandang, sikap, dan
perilaku ekonomi masyarakat desa secara nyat

==

Gambar 2. Tim Pengabdi Bersama Kepda Desa
Mapur dan PT. Mitra Stania Prima

KESIMPULAN

Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat
(PKM) yang dilaksanakan oleh tim pengabdi kepada
Kelompok Usaha Bersama Minyak Atsiri Mapur
Assalam telah berhasil meningkatkan pengetahuan
berwirausaha berbasis potensi lokal masyarakat Desa
Mapur. Pengetahuan yang dipadukan dengan pelatihan
langsung dan pendampingan berkelanjutan mampu
memicu perubahan signifikan yang tidak hanya dalam
bentuk produk, tetapi dalam cara berpikir dan bertindak
masyarakat.

Pengembangan usaha mikro berbasis produk
turunan dari tumbuhan sapu-sapu, khususnya dari
hidrosol dan minyak atsiri, telah membuktikan bahwa
desa memiliki kapasitas untuk menciptakan produk
unggulan berbasis kearifan lokal, yang tidak hanya
layak jual, tetapi juga mendukung prinsip ramah
lingkungan dan keberlanjutan.
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